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Sawi hijau merupakan sayuran daun, tanaman sawi hijau memiliki nilai 
ekonomi tinggi setelah brokoli dan kubis. Tanaman sawi mengandung mineral, 
vitamin, protein, dan kalori. Produksi sawi hijau mengalami penurunan setiap 
tahunnya, untuk meningkatkan produksi sawi hijau perlu dilakukan budidaya yang 
tepat dan benar dengan salah satu cara yaitu penyediaan unsur hara tanaman sawi 
hijau dengan penambahan pupuk kandang kambing dan penggunaan varietas 
unggul. Pupuk kandang kambing merupakan salah satu pupuk yang mengandung 
senyawa organik, ramah lingkungan, dan dengan menggunakan pupuk kandang 
kambing dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan hasil produksi 
dikarenakan perbaikan struktur tanah. Penggunaan pupuk kandang secara 
berkelanjutan akan memberikan dampak positif terhadap kesuburan tanah. Tanah 
yang subur akan mempermudah perkembangan akar tanaman.Varietas adalah 
salah satu di antara banyak faktor yang dapat menentukan dalam pertumbuhan 
dan hasil tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh dosis pupuk 
kandang kambing dan varietas yang tepat pada tanaman sawi hijau, sehingga 
diperoleh pertumbuhan dan hasil yang baik. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2020 di 
Perumahan Tata Surya Jl. Saturnus Kelurahan Dinoyo Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang. Suhu 22,4 – 24,3 
o
C dan kelembaban udara 95 %. Kelembaban di 
bulan Juli 70%, bulan Agustus 72 %, dan bulan September 70,9 %. Intensitas 
cahaya di Tlogomas pada pagi hari sebesar 9.250 lux, siang hari sebesar 44.400 
lux, dan sore hari sebesar 2.530 lux. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah polybag ukuran 25 x 25 cm, timbangan analitik, luxmeter, cetok, gayung, 
sekop, ember, sterofom, pengayak, penggaris, meteran, kamera, tusuk sate, solasi, 
gunting, spidol, amplop coklat, form pengamatan dan alat tulis. Bahan yang 
digunakan adalah benih sawi hijau 3 varietas Tosakan, Tossan, dan Kumala, 
pupuk kandang kambing,pestisida nabati, arang sekam, tanah, dan air. Faktor I 
adalah dosis pupuk kandang kambing (K) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : K0 : 
(kontrol) 0 t.ha
-1
, K1 : 2,2 t.ha
-1
, K2 : 4,4 t.ha
-1
, K3 : 6,6 t.ha
-1
. Faktor II adalah 
varietas sawi hijau (V) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu : V1 : Varietas Tosakan, V2 
: Varietas Tossan, V3 : Varietas Kumala. Dua faktor tersebut digabungkan maka 
diperoleh 12 kombinasi perlakuan yang masing-masing kombinasi perlakuan 
diulang 3 kali sehingga terdapat 36 satuan kombinasi perlakuan. Parameter 
pengamatan pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun. 
Pengamatan hasil berupa bobot segar total per tanama, bobot segar ekonomis 
tanaman, dan berat kering total tanaman. Data hasil pengamatan yang diperoleh 
dianalisis dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara 
faktorial, selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan ANOVA atau analisis 
ragam (uji F) pada taraf  5 % untuk mengetahui perlakuan yang diberikan. 
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Apabila analisis berbeda nyata maka akan dilanjutkan dengan Beda Nyata Jujur 
(BNJ) pada taraf 5 % untuk mengetahui perbedaan dan interaksi diantara 
perlakuan.  
Penggunaan pupuk kandang kambing dengan dosis 4,4 t.ha
-1
 mampu 
meningkatkan berat segar total dan berat segar ekonomis tanaman sawi varietas 
Tosakan dan varietas Kumala yaitu masing-masing 39,26 g.tan
-1
 dan 51,54 g.tan
-1
 
untuk berat segar total  serta 36,50 g.tan
-1
 dan 42,63 g.tan
-1
 untuk berat segar 
ekonomis. Pada varietas Tossan  berat  segar  total  dan berat segar ekonomis yang 
tertinggi dicapai dengan dosis pupuk kandang 6,6 t.ha
-1
 yaitu dengan berat 
masing-masing 38,14 g.tan
-1
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 Green mustard is a leaf vegetable, mustard greens have a high economic 
value after broccoli and cabbage. Mustard plants contain minerals, vitamins, 
protein and calories. Green mustard production has decreased every year, to 
increase the production of mustard greens it is necessary to carry out proper and 
correct cultivation in one way, namely the provision of green mustard plant 
nutrients with the addition of goat manure and the use of superior varieties. Goat 
manure is one of the fertilizers that contains organic compounds, is 
environmentally friendly, and using goat manure can reduce production costs and 
increase production due to improved soil structure. The sustainable use of manure 
will have a positive impact on soil fertility. Fertile soil will facilitate the 
development of plant roots. Variety is one of the many factors that can determine 
the growth and yield of plants. The purpose of this study was to obtain the correct 
dosage of goat manure and varieties in mustard greens, so that good growth and 
yield were obtained. 
 This research was conducted from November to December 2020 at 
Perumahan Tata Surya Jl. Saturn, Dinoyo Village, Lowokwaru District, Malang 
City. Temperature 22.4 - 24.3ºC and humidity 95%. Humidity in July is 70%, 
August is 72%, and September is 70.9%. Light intensity in Tlogomas is 9,250 lux 
in the morning, 44,400 lux in the afternoon, and 2,530 lux in the afternoon. The 
tools used in this study were polybags size 25 x 25 cm, analytical scales, 
luxmeter, trowel, scoop, shovel, bucket, sterofom, sieve, ruler, tape measure, 
camera, skewers, solation, scissors, markers, brown envelope, form observation 
and writing tools. The materials used were 3 varieties of Tosakan, Tossan, and 
Kumala green mustard seeds, goat manure, vegetable pesticides, husk charcoal, 
soil and water. The design used in this study was a randomized block design 
(RBD) arranged in a factorial. The first factor is the dosage of goat manure (K) 
which consists of 4 levels, namely: K0: (control) 0 t.ha
-1
, K1: 2,2 t.ha
-1
, K2: 4,4 
t.ha
-1
, K3: 6,6 t.ha
-1
. The second factor is the mustard greens (V) which consists of 
3 levels, namely: V1: Tosakan variety, V2: Tossan variety, V3: Kumala variety. 
The two factors were combined, so that there were 12 treatment combinations, 
each of which was repeated 3 times so that there were 36 treatment combination 
units. Growth observation parameters were plant height, number of leaves, and 
leaf area. The results were observed in the form of total fresh weight per plant, 
economic fresh weight of plants, dry weight of plants. The data obtained from the 
observations were analyzed using the Randomized Block Design (RBD) method 
which was arranged factually, then analyzed using ANOVA or analysis of 
variance (F test) at the 5% level to determine the treatment given. If the analysis is 
significantly different, it will be continued with Honestly Real Difference (BNJ) 
at the 5% level to find out the differences and interactions between treatments. 
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 The use of goat manure at a dose of 4.4 t.ha
-1
 was able to increase the 
total fresh weight and economic fresh weight of the mustard plants of the Tosakan 
variety and Kumala variety, namely 39.26 g.plant
-1
 and 51.54 g.plant
-1
 
respectively for total fresh weight and 36.50 g.plant
-1
 and 42.63 g.plant
-1
 for 
economical fresh weight. In the Tossan variety, the highest total fresh weight and 





 and 33.20 g.plant
-1
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Tanaman Sawi hijau (Brassica juncea.L) merupakan sayuran yang 
dimanfaatkan daunnya yang masih muda serta mempunyai kandungan gizi yang 
tinggi. Tanaman sawi hijau diketahui banyak mengandung serat, vitamin A, 
vitamin B, vitamin B2, dan vitamin C. Sawi hijau dapat mencegah penyakit 
hipertensi, jantung, kanker, pelagra dan dapat membantu menjaga kesehatan 
sistem pencernaan, serta dapat mencegah ibu hamil dari anemia (Nasution et al., 
2014). Data produksi sayuran sawi hijau di Indonesia berdasarkan Badan Pusat 
Statistik (2012) mengalami fluktuasi, pada tahun 2008 : 565,636 ton, pada tahun 
2009 : 562,838 ton , pada tahun 2010 : 583,770 ton, pada tahun 2011 : 580,969 
ton. Permintaan pasar semakin tahun semakin meningkat, sehingga untuk 
meningkatkan produksi sawi hijau diperlukan perbaikan yang tepat dan benar. 
Penurunan produksi diikuti dengan penurunan luas lahan panen yang 
semakin sempit karena alih fungsi lahan. Dengan permasalahan semakin 
sempitnya lahan yang ada di Indonesia, maka urban farming dapat dijadikan 
alternatif. Pemanfaatan lahan sempit menjadi lahan produktif dapat mendukung 
terealisasinya pembangunan berkelanjutan (suistainable development). Menurut 
Santoso (2014) urban farming adalah aktifitas pertanian di dalam atau di sekitar 
kota yang memanfaatkan pekarangan dan lahan-lahan kosong dengan berbagai 
ketrampilan, keahlian, dan inovasi berguna untuk menambah gizi, meningkatkan 
ekonomi, kesejahteraan keluarga dan memotivasi untuk membentuk kelompok 
tani dan membangun diri sendiri lebih maju dan mandiri. 
Untuk menambah perekonomian dalam keluarga yaitu memanfaatkan 
pekarangan rumah dan lahan yang kosong untuk dijadikan lahan yang dapat 
diproduksi dan dapat menciptakan hasil. Salah satu upaya tersebut yaitu dengan 
urban farming artinya pemanfaatan lahan sempit menjadi lahan produktif dapat 
mendukung terealisasinya pertanian berkelanjutan (suistainable development) 
(Darwanto dan Dwidjono, 2005). 
Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan menyebabkan kesuburan 
tanah menurun dan merusak lingkungan. Menurut Syam dan Sariubang (2001) 





kesuburan tanah akibat rusaknya sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Upaya untuk 
memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas sawi hijau yaitu 
dengan menggunakan pupuk organik. Untuk lebih mengoptimalkan budidaya sawi 
hijau, kebutuhan tekstur tanah dan kandungan hara harus dipenuhi secara 
maksimal sehingga dapat diterapkan sistem pertanian organik. Berbeda dari bahan 
kimia, bahan organik tidak meninggalkan residu yang sulit diuraikan. Residu 
bahan kimia mampu bertahan baik ditanah, sehingga dapat merusak senyawa awal 
tanah ataupun produk tanaman. Residu yang tinggal di tanah dapat mematikan 
organisme tanah karena bersifat patogen.  
Pupuk organik dapat menyediakan unsur hara dalam jangka yang lama 
karena proses pelepasan pupuk organik lambat (slow release) sehingga dapat 
meninggalkan residu yang dapat bermanfaat untuk pertumbuhan dan peningkatan 
hasil tanaman (Yulia et al., 2011). Sedangkan menurut pendapat Firmansyah 
(2011) Pupuk organik adalah pupuk yang terdiri dari bahan organik yang berasal 
dari tanaman atau hewan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
Limbah kotoran kambing kurang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 
sehingga dapat digunakan menjadi pupuk organik. Pupuk kandang kambing 
memiliki nilai rasio C/N antara 20-25. Kadar hara pupuk kandang kambing 
mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang yang berasal 
dari kotoran sapi dan kerbau (Hartatik dan Widowati, 2006)  
1.2 Tujuan 
Mempelajari interaksi berbagai dosis pupuk kandang kambing pada 
berbagai varietas tanaman sawi sebagai upaya peningkatan hasil tanaman sawi 
secara organik di perkotaan. 
1.3 Hipotesis 
1. Terdapat interaksi antara perlakuan pupuk kandang kambing dan penggunaan 3 
varietas pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 
2. Aplikasi dosis pupuk kandang kambing dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman sawi hjau (Brassica juncea L.) 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Sawi Hijau 
Tanaman Sawi hijau merupakan sayuran daun, tanaman sawi hijau 
memiliki nilai ekonomi tinggi setelah brokoli dan kubis. Tanaman sawi 
mengandung mineral, vitamin, protein, dan kalori. Sawi hijau bermanfaat untuk 
penderita batuk menghilangkan rasa gatal, sakit kepala, membersihkan darah, 
memperlancar pencernaan, memperbaiki fungsi ginjal (Zulkarnain, 2010). 
Sawi hijau berasal dari Asia, tanaman sawi dapat tumbuh dengan baik di 
daerah yang beriklim panas dan dingin, sehingga dapat tumbuh di dataran tinggi 
dan dataran rendah. Daerah penanaman yang cocok mulai dari ketinggian 5 – 
1.200 mdpl, tetapi biasanya bisa dibudidayakan di daerah dengan ketinggian 100-
500 mdpl. Tanaman sawi cocok bila ditanam pada akhir musim penghujan. Tanah 
yang cocok untuk tanaman sawi adalah tanah gembur, banyak mengandung 
humus (mengandung bahan organik), subur, terdapat organisme tanah, derajat 
kemasaman (pH) yang optimum adalah antara pH 6 – 7. Tanaman sawi hijau 
cocok dengan suhu 12ºC - 22ºC (Ngantung et al., 2018) 
Sawi hijau mempunyai akar serabut yang tumbuh dan berkembang secara 
menyebar ke semua arah perakarannya sangat dangkal pada kedalaman 5 cm 
(Khairunisa, 2015). Akar berfungsi untuk menyerap zat makanan dan air serta 
menguatkan batang  tanaman. Menurut Ahmad (2010) klasifikasi tanaman sawi 
hijau yaitu Divisi Spermatophyta (tanaman berbiji), Sub divisi Angiospermae (biji 
berada di dalam buah), Kelas Dicotyledonae (biji berkeping dua), Ordo 
Brassicales, Famili Brassicaceae , Genus Brassica, Spesies Brassica juncea L. 
 





Batang tanaman sawi pendek dan tegap terletak pada bagian dasar yang 
berada di dalam tanah. Sawi berdaun lonjong, tidak berbulu, tidak berklop, dan 
halus. Pola pertumbuhan daunnya berserak (roset) hingga sukar membentuk krop 
(Sunarjono, 2004). Sedangkan menurut Novizan (2002) daun sawi strukturnya 
bertangkai panjang bentuk pipih dan bersayap. Warna daun pada umumnya hijau 
keputihan atau hijau tua. 
Struktur bunga sawi tumbuh memanjang tinggi dan bercabang banyak, tiap 
kuntum bunga sawi memiiliki empat helai daun kelopak, empat helai daun 
mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai benang sari dan satu buah 
putik berongga dua. Biji dan buah sawi termasuk tipe buah polong dengan bentuk 
memanjang dan berongga. Tiap buah (polong) berisi 2-8 butir biji. Biji sawi 
berbentuk bulat kecil berwarna coklat atau kehitam-hitaman dan mengkilap. 
Permukaan agak keras dan licin (Ahmad, 2010) 
2.2 Pupuk Kandang Kambing 
Peranan bahan organik bagi tanah yaitu dapat merubah sifat fisik, kimia, 
dan biologi tanah. Unsur hara dapat terpenuhi akibat hasil dekomposisi bahan 
organik salah satunya adalah unsur hara P. Unsur hara P kurang tersedia bagi 
tanaman karena kadarnya rendah, bentuk tersedia atau jumlah yang dapat diambil 
oleh tanaman hanya sebagian kecil dari jumlah yang ada. Hampir semua fosfor 
yang ada di dalam tanah semuanya rendah daya larutnya. Oleh karena itu perlu 
penyumbangan fosfor dalam tanah dengan menggunakan bahan organik atau 
pupuk kandang (Yuniarti,2008) 
Pupuk kandang memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan pupuk 
sintesis. Pupuk kandang memiliki unsur hara yang lengkap misalnya Nitrogen 
(N), Fosfor (P), dan Kalium (K) yang cukup tinggi (Evanita et al, 2014). Menurut 
Tohari (2009) Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan. 
Kotoran hewan yang sering digunakan untuk pupuk kandang adalah hewan yang 
bisa dipelihara oleh masyarakat, seperti kotoran sapi, kambing, dan ayam. 
Kandungan unsur hara dari ketiga jenis hewan tersebut berbeda-beda, perbedaan 
kandungan unsur hara disebabkan oleh jenis hewan, jenis makanan yang diberikan 
serta umur dari ternak itu sendiri. Sapi memiliki kandungan Nitrogen 0,4%, 





Nitrogen sebesar 0,6%, Phospor 0,3%, dan Kalium 0,17% serta ayam memiliki 
kandungan Nitrogen 1%, Phospor 0,8%, dan Kalium 0,4%.  
Pupuk kandang kambing merupakan salah satu pupuk yang mengandung 
senyawa organik, ramah lingkungan, dan dengan menggunakan pupuk kandang 
kambing dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan hasil produksi 
dikarenakan perbaikan struktur tanah. Penggunaan pupuk kandang secara 
berkelanjutan akan memberikan dampak positif terhadap kesuburan tanah. Tanah 
yang subur akan mempermudah perkembangan akar tanaman. 
Penggunaan pupuk kandang yang berasal dari kotoran hewan sangat 
efisien untuk pengganti pupuk anorganik dikarenakan bahan mudah diperoleh, 
mempunyai kandungan unsur hara Nitrogen yang tinggi, dan jenis pupuk kandang 
adalah panas artinya diuraikan dengan cepat oleh jasad renik, sehingga unsur hara 
yang terkandung dalam pupuk kandang dapat cepat di manfaatkan oleh tanaman 
dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Pada penelitian BPS (2004) 
menyatakan jumlah kotoran ternak kambing per tahun mencapai 4,91 juta ton. 
Selain bahan baku yang mudah didapat, harga dari pupuk kandang relatif 
terjangkau dan murah bagi kalangan petani. 
Tabel 1. Komposisi unsur hara kotoran dari beberapa jenis ternak (Lingga dan 
Marsono, 2004) 
Jenis Ternak                                             Kadar Hara  
                                   Nitrogen             Fosfor               Kalium                Air 
Kuda 0,55 0,30 0,40 75 
Sapi 0,40 0,20 0,10 85 
Kerbau 0,60 0,30 0,34 85 
Kambing 0,60 0,30 0,17 60 
Domba 0,75 0,50 0,45 60 
Babi 0,95 0,35 0,40 80 
Ayam 1,00 0,80 0,40 55 
 
Tekstur dari kotoran kambing adalah khas dengan bentuk butiran-butiran 
yang agak sukar dipecah sehingga berpengaruh terhadap proses dekomposisi dan 
proses penyediaan hara. Pupuk kandang kambing akan lebih baik penggunaannya 
bila dikomposkan terlebih dahulu, karena nilai rasio C/N yang baik untuk pupuk 
kandang yaitu <20. Kalaupun digunakan secara langsung, pupuk kandang 





tanam. Kadar air pupuk kandang kambing relatif lebih rendah dari pupuk kandang 
sapi dan sedikit tinggi dari pupuk kandang ayam. Kadar hara pupuk kandang 
kambing mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang 
lainnya, sedangkan kadar hara N dan P hampir sama dengan pupuk lainnya 
Menurut (Hartatik dan Widowati, 2010). Ditambahkan Silvia et al. (2012) 
memiliki kadar K yang lebih tinggi sangat berperan penting dalam hal 
metabolisme pada bagian tubuh tanaman seperti pada pembelahan sel dan proses 
sintesis protein, serta berperan penting dalam pembentukan buah bagi tanaman.   
Pupuk kandang kotoran kambing mengandung 0,97 % N, 0,69 % P dan 
1,66 % K. Peran pupuk kandang kambing yaitu menambah unsur hara seperti 
fosfor, nitrogen, sulfur, kalium : meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, 
melepaskan unsur P dari oksida Fe dan Al : memperbaiki sifat fisik dan struktur 
tanah (Mathius, 2005). 
2.3 Urban Farming 
Rendahnya hasil produksi sayuran disebabkan oleh teknik budidaya yang 
dilakukan tidak sesuai. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya informasi, penyuluhan 
dan pengetahuan para masyarakat. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu 
dengan menanam tanaman di pekarangan yang tidak terpakai. Menurut Sunanto 
dan Yusmasari (2007)  penanaman tanaman sayuran di pekarangan perlu untuk 
konsumsi sendiri atau persediaan untuk masyarakat. Banyak manfaat yang dapat 
diperoleh salah satunya yaitu sayuran lebih aman untuk dikonsumsi karena 
menanam sendiri. Hal ini juga bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk 
mendapatkan sayuran yang diingkan saat membutuhkan. 
Adanya pertanian kota mempunyai nilai positif Haletky dan Taylor (2006) 
berpendapat bahwa pertanian kota merupakan salah satu kunci pembangunan 
sistem pangan yang berkelanjutan, apabila pertanian perkotaan dikembangkan 
secara terpadu maka akan mengurangi kerawanan pangan. 
Urban farming adalah kegiatan pertanian (tanaman pangan, peternakan, 
perikanan, kehutanan) di dalam atau di pinggir kota yang melibatkan ketrampilan, 
keahlian, dan inovasi dalam budidaya pengolahan makanan bagi masyarakat 
melalui pemanfaatan pekarangan, lahan-lahan kosong guna menambah gizi, 





membentuk suatu kelompok pertanian sehingga dapat membangun dirinya sendiri 
agar lebih maju dan mandiri (Santoso et al., 2014) 
Urban farming merupakan strategi pemanfaatan lahan sempit sebagai 
upaya pemenuhan ketersediaan pangan sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
rumah tangga. Menurut FAO (2011) selain untuk mendukung ketahanan pangan 
diperkotaan, urban farming juga bertujuan untuk meningkatkan pendapatan siapa 
yang budidaya. Tingkat pastisipasi masyarakat dalam kegiatan pertanian 
perkotaan di negara-negara berkembang bervariasi, di indonesia masih 10% yang 
menerapkan urban farming, sedangkan negara Vietnam dan Nikaragua hampir 
70% (Zezza and Tasciotti, 2010) 
Urban farming muncul dikarenakan buruknya situasi dan kondisi ekonomi 
beberapa negara pada saat perang dunia. Menurut Lassa dan Jonattan (2005) 
urban farming muncul karena di berbagai macam negara terjadi kerawanan 
pangan. Kerawanan pangan diakibatkan oleh beberapa hal. Sebagai contoh proses 
urbanisasi, kemiskinan dari negara lain, dan kurangnya ketersediaan pangan yang 
menyebabkan sulitnya akses pangan. 
Lingkungan perkotaan di Indonesia tanahnya cenderung terbuka dan 
banyak lahan-lahan kosong diantara kawasan pemukiman. Hal ini dikarenakan 
proses perkembangan kota yang tidak terencana (Setiawan, 2004). Urban farming 
atau urban agriculture merupakan aksi bertani, mengolah, mendistribusikan bahan 
pangan. Urban farming memanfaatkan lahan terbengkalai di perkotaan untuk 
ditanami oleh tanaman-tanaman produktif (Lanac, 2013). 
2.4 Deskripsi Varietas Sawi Hijau 
Perbaikan teknologi budidaya seperti pemupukan dan pengolahan tanaman 
dengan penggunaan input seminimal mungkin serta penggunaan varietas sawi 
hijau yang berdaya hasil tinggi dan mempunyai kualitas yang sesuai dengan selera 
konsumen akan membantu peningkatan produktivitas sawi hijau. Varietas adalah 
individu tanaman yang memiliki sifat yang dapat dipertahankan setelah melewati 
berbagai proses pengujian keturunan.  
Deskripsi varietas adalah penjelasan tertulis mengenai proses pemuliaan 
tanaman sehingga dihasilkan suatu varietas tanaman baru yang mencakup asal-





(Apriyeantono, 2008). Deskripsi suatu varietas adalah untuk mengetahui 
bagaimana gambaran pertumbuhan dan perkembangan tanaman yaitu mencakup 
karakter morfologis, agronomis, dan fisiologis tanaman itu sendiri, sehingga bila 
varietas tersebut sebelum ditanam disuatu tempat secara bersama-sama dalam satu 
populasi pada lingkungan yang berbeda terlebih dahulu diketahui 
karakternya.varietas unggul yang terdapat di kalangan petani dan beredar di 
pasaran banyak jenisnya, namun tidak semua varietas memiliki karakteristik yang 
sesuai untuk ditanam pada kondisi kisaran tertentu dan hanya sebagian saja. 
Varietas Tosakan adalah varietas yang mempunyai umur panen antara 20-
30 hari, ukuran daun yaitu 23,4 x 15,5 cm, bentuk daun agak bulat, warna daun 
hijau mengkilat, tepi daun tidak bergerigi, tekstur daun lunak, tangkai daun 
panjang, rasa daun masak yaitu renyah dengan sedikit serat, pembungaan lambat, 
bobot per tanaman 250 gr, daya simpan 3 hari, potensi hasil 25 ton/ha, baik untuk 
dataran rendah, vaietas tosakan ini tahan terhadap serangan ulat Plutella sp dan 
tahan terhadap penyakit busuk basah (Prakosa, 2010). Menurut Subrata dan 
Martha (2017) varietas Tosakan adalah varietas unggul dengan ciri-ciri tanaman 
besar, batang tumbuh memanjang dan memiliki banyak tunas, tangkai daun 
langsing dan panjang, daun berwarna hijau tua dan berbentuk ellips, lebar, 
panjang, tipis, pinggir daun dan permukaan daun rata. Pertumbuhannya cepat, 
kuat dan seragam, produksi tinggi yaitu 400 gr per tanaman, bisa ditanam di 
dataran rendah, dan umur panen 25-30. 
Varietas tossan adalah varietas yang berasal dari dalam negeri, umur panen 
30-42 hari, umur mulai berbunga 31-33 hari setelah tanam, bentuk tanaman agak 
tegak, tinggi tanaman 35-44 cm, bentuk daun terluar yaitu bulat oval, ukuran daun 
terluar panjang 21-29 cm, lebar 15-18 cm, warna daun terluar hijau, jumlah daun 
yang dapat dikonsumsi 16-18 helai, rasa tidak pahit, tekstur daun agak berserat, 
daya simpan pada suhu 25-28º C 3 –4 hari, berat per tanaman 351,3 – 362,5 g 
(Suswono, 2010) 
Asal varietas kumala yaitu dalam negeri, warna bibit hijau pucat, warna 
daun hijau, tepi daun bergerigi, tipe tumbuh batang pendek tidak, tinggi tanaman: 
sangat pendek (19,1 cm), diameter tanaman sempit sampai sedang (35,25 cm), 





(51,34 g), warna batang  hijau muda, jumlah daun sedikit sampai sedang (13,5), 
tebal helaian daun sedang, warna daun terluar hijau, warna tangkai daun dan 
tulang daun hijau terang, waktu panen relatif genjah (23 hst), umur berbunga 
genjah (23 hst), warna bunga hijau kekuningan, panjang tangkai bunga sedang 
sampai panjang (82,5 cm) (Frandito, 2015) 
Selain pemilihan varietas yang unggul dan perbaikan teknik budidaya, 
penambahan unsur hara ke dalam tanah melalui pemupukan juga diperlukan. 
Menurut Lingga (2002) untuk meningkatkan kesuburan tanah dapat dilakukan 
dengan pemupukan. Pemupukan adalah pemberian unsur hara diharapkan dapat 
meningkatkan hasil panen suatu tanaman yang dibudidayakan..
3. BAHAN DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2020 
di Perumahan Tata Surya Jl. Saturnus Kelurahan Dinoyo Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang. Suhu 22,4 – 24,3 
o
C dan kelembaban udara 95 %. Kelembaban di 
bulan Juli 70%, bulan Agustus 72 %, dan bulan September 70,9 %. Intensitas 
cahaya di Tlogomas pada pagi hari sebesar 9.250 lux, siang hari sebesar 44.400 
lux, dan sore hari sebesar 2.530 lux. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran 25 x 25 
cm, timbangan analitik, luxmeter, cetok, gayung, sekop, ember, sterofom, 
pengayak, penggaris, meteran, kamera, tusuk sate, solasi, gunting, spidol, amplop 
coklat, form pengamatan dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah benih sawi 
hijau 3 varietas Tosakan, Tossan, dan Kumala, pupuk kandang kambing,pestisida 
nabati, arang sekam, tanah, dan air. 
3.3 Metode Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok Faktorial dengan dua faktor dan  diulang tiga kali, sebagai berikut :  
Faktor I : Dosis pupuk persatuan luas terdiri dari empat taraf yaitu : 
K0 = 0 t.ha
-1
 
K1 = 2,2 t.ha
-1 
K2 = 4,4 t.ha
-1 
K3 = 6,6 t.ha
-1 
Faktor II : Macam varietas sawi hijau yang terdiri dari tiga taraf yaitu : 
V1 = Varietas Tosakan 
V2 = Varietas Tossan  






Sehingga diperoleh kombinasi perlakuan sebagai berikut : 
Tabel 2. Perlakuan Dosis Pupuk Kandang Kambing  (K) dan Varietas Sawi Hijau (V) 
Perlakuan K0 K1 K2 K3 
V1 K0V1 K1V1 K2V1 K3V1 
V2 K0V2 K1V2 K2V2 K3V2 
V3 K0V3 K1V3 K2V3 K3V3 
Percobaan yang dilakukan terdapat 12 kombinasi perlakuan yang masing-
masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 36 satuan kombinasi 
perlakuan. 
3.4  Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1 Persiapan Media 
Persiapan media yang dilakukan meliputi pembersihan pekarangan dari 
kotoran yang ada. Media tanam yang digunakan adalah campuran tanah, dan 
arang sekam dengan perbandingan 5 : 1 dengan menggunakan polybag ukuran 25 
x 25 cm, sebelum media tanam dimasukkan ke dalam polybag dilakukan 
pengayakan tanah. Kemudian tanah dan arang sekam dicampur dengan skrup 
hingga merata. Lalu, media tanam dimasukkan kedalam poybag dengan ukuran 5 
kg.  
3.4.2  Penanaman  
Sebelum ditanam diberikan pupuk kandang kambing pada awal tanam 
dengan dosis berbeda-beda, diberikan dengan cara melingkari lubang tanam dan 
ditutup kembali dengan tanah. Setelah itu benih sawi hijau di sebar di dalam 
polybag dengan kedalaman 3-4 cm sebanyak 4 benih perpolybag. Jarak tanam 
yang digunakan ialah 20 cm dan setiap ulangan polybag diberikan papan label. 
Waktu tanam yang baik adalah pagi hari pukul 06.00 – 10.00 atau sore hari antara 
pukul 15.00-17.00. Setelah penanaman langsung disiram. 
3.4.3 Pemeliharaan  
1) Penyiraman  
Penyiraman dilakukan pada saat awal setelah tanam dan setiap hari saat 
pagi pukul 06.00-07.00 WIB atau sore hari pukul 16.00-17.00. Penyiraman 
berfungsi untuk menjaga kelembaban dan memenuhi kebutuhan air pada tanaman 





2) Penjarangan  
Penjarangan dilakukan setelah benih telah membentuk organ daun 3-4 
helai. Bibit dapat dipilih yang terlihat sehat dan mampu hidup dengan baik 
sehingga disisakan 1 bibit per polybag. Bibit hasil penjarangan nantinya dapat 
digunakan untuk penyulaman pada polybag yang benihnya tidak tumbuh. 
3) Penyulaman 
Penyulaman dilakukan ketika ada tanaman dalam kondisi layu atau 
menunjukkan gejala kematian. Penyulaman dilakukan dengan tujuan 
mempertahankan jumlah populasi. Penyulaman menggunakan sisa bibit tanaman 
sawi hijau yang sudah dijarang. 
4) Penyiangan  
Penyiangan dilakukan untuk mengurangi persaingan unsur hara antara 
tanaman tanaman dengan gulma. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut 
gulma yang tumbuh disekitar tanaman utama. Penyiangan dapat dilakukan pagi 
atau sore hari. Gulma dapat tumbuh pada awal tanam selama periode 
pertumbuhan sawi hijau. 
5) Pengendalian hama dan penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan dengan cara mekanik 
maupun dengan menggunakan pestisida nabati ataupun secara langsung 
menggunakan tangan. 
3.4.4 Panen 
Pemanenan dilakukan saat tanaman sawi hijau berumur 35 hst dengan cara 
mendongkel tanah menggunakan pisau agar dapat terangkat beserta bagian akar 
lalu mencabut keseluruhan bagian tanaman. Kemudian mencuci sawi hijau hingga 
bersih dari sisa-sisa tanah yang menempel dan kemudian dapat ditimbang. Waktu 
pemanenan yang baik yaitu di pagi atau sore hari. 
3.4.5 Analisa N dalam tanah 
Analisa N dalam tanah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui serapan 






3.5 Pengamatan Penelitian 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini ialah pengamatan 
parameter pertumbuhan dan parameter hasil panen. 
3.5.1 Parameter Pertumbuhan 
1. Tinggi tanaman (cm).  
Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai dengan ujung titik 
tumbuh, pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan 
penggaris. Setelah melakukan pengamatan tinggi tanaman yaitu mencatat 
hasil pengamatan pada form pengamatan. Pengamatan tinggi tanaman 
dilakukan setiap 7 hari sekali. 
2. Jumlah daun (helai).  
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung daun 
tanaman sawi hijau yang telah membuka sempurna. Pengamatan jumlah 
daun dilakukan secara manual dan dilakukan setiap 7 hari sekali. 
3. Luas Daun (cm2)  
Pengukuran luas daun dilakukan setiap 7 hari sekali. Pengukuran luas daun 
dilakukan dengan menggunakan metode panjang x lebar yaitu mengukur 
luas daun menggunakan penggaris untuk memperoleh panjang dan lebar 
setelah itu dihitung dengan menggunakan rumus : 
LD per individu  = p x l x k 
      Keterangan : 
      P : panjang daun (cm) 
      l : lebar daun (cm) 
fk : faktor koreksi (nilai faktor koreksi yang digunakan untuk perhitungan  
luas daun individu pada tanaman pakcoy sebesar 0,759 berdasarkan 
(Susilo, 2015) 
perhitungan luas daun per tanaman dengan faktor koreksi menggunakan 
rumus : 
LD per tanaman = n x LD 
Keterangan : 
n = jumlah daun per tanaman 





3.5.2 Parameter Hasil Panen 
1. Bobot segar total per tanaman (g.tanaman-1) 
Bobot segar total per tanaman dilakukan dengan cara menimbang seluruh 
bagian tanaman sawi hijau. Bobot segar total per tanaman diukur dengan 
menggunakan timbangan analitik yang diukur pada saat panen yaitu pada 
umur tanaman 35 hst. Bobot segar total per tanaman diperoleh dengan 
menimbang seluruh bagian tanaman yaitu akar, batang, dan daun. 
Kemudian hasil yang diperoleh dicatat dan didokumentasikan. 
2. Bobot segar konsumsi per tanaman (g.tanaman-1) 
Bobot segar konsumsi per tanaman diperoleh dengan cara menimbang 
bagian tanaman yang dapat dikonsumsi yaitu batang dan daun. Bobot 
segar konsumsi per tanaman diukur dengan menggunakan timbangan 
analitik yang diukur pada saat panen yaitu pada umur 35 hst. Hasil yang 
diperoleh dapat dicatat dan didokumentasikan. 
3. Bobot kering per tanaman (g.tanaman-1) 
Bobot kering pertanaman diukur dengan cara memasukkan semua bagian 
tanaman kedalam amplop coklat. Memberi tanda pada masing-masing 
sampel diatas amplop coklat. Pengeringan dilakukan dengan bantuan sinar 
matahari selama 3 x 24 jam. Kemudian sampel yang telah kering dapat 
ditimbang dan hasil yang diperoleh dicatat. 
3.6 Analisis Data 
Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan metode Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial, selanjutnya akan dianalisis 
dengan menggunakan ANOVA atau analisis ragam (uji F) pada taraf  5 % untuk 
mengetahui perlakuan yang diberikan. Apabila analisis berbeda nyata maka akan 
dilanjutkan dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % untuk mengetahui 






4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Pengamatan Pertumbuhan  
a. Tinggi Tanaman 
Hasil analisis ragam tinggi tanaman menunjukkan bahwa tidak ada 
interaksi antara perlakuan pupuk kandang terhadap beberapa varietas pada 
parameter tinggi tanaman sawi hijau pada umur 19 hst, 26 hst, dan 33 hst. Setelah 
diuji pada masing-masing faktor terdapat pengaruh nyata dari perlakuan varietas 
pada umur pengamatan 19 hst dan 26 hst, sedangkan perlakuan pupuk kandang 
kambing memberikan pengaruh nyata pada umur pengamatan 33 hst. Nilai rata-
rata tinggi tanaman akibat pupuk kandang kambing dan varietas sawi hijau 
ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rerata Tinggi Tanaman Sawi Hijau pada Umur Pengamatan 19,26, dan 33 
hst. 
Rerata tinggi tanaman (cm) pada umur pengamatan (hst) 
Perlakuan 19 26 33 
Tosakan  12,79c 19,09b 25,25 
Tossan  12,33b 18,47a 24,97 
Kumala  11,87a 18,40a 25,35 
BNJ 5% 0,12 0,11 tn 
Kontrol   12,05 18,27 24,88a 
2,2 t.ha
-1
 12,50 18,70 25,31b 
 4,4 t.ha
-1
 12,51 18,88 25,70c 
6,6 t.ha
-1
 12,25 18,75 24,85a 
BNJ 5% tn tn 0,23 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. hst = hari 
setelah tanam, tn = tidak nyata 
Berdasarkan Tabel 3 diatas, menunjukkan pada pengamatan umur 19 hst 
dan 26 hst pemberian pupuk kandang kambing dan varietas sawi hijau 
menghasilkan tinggi tanaman yang sama. Namun, varietas sawi hijau Kumala 
mengalami pertambahan paling baik dibandingkan dengan Tosakan dan Tossan 
pada umur pengamatan 33 hst. Tinggi tanaman pada umur pengamatan 33 hst dari 
pemberian dosis pupuk kandang kambing yang semakin tinggi dapat 






b. Jumlah Daun 
Hasil analisis ragam jumlah daun menunjukkan bahwa tidak ada interaksi 
antara perlakuan pupuk kandang terhadap beberapa varietas sawi hijau pada 
parameter jumlah daun tanaman sawi hijau pada umur 19 hst, 26 hst dan 33 hst. 
Uji yang dilakukan pada masing-masing faktor didapatkan pengaruh nyata dari 
perlakuan pupuk kandang dan varietas pada umur pengamatan 19 hst, 26 hst, dan 
33 hst. Berikut rata-rata jumlah daun akibat pupuk kandang kambing dan varietas 
sawi hijau yang ditampilkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rerata Jumlah Daun Tanaman Sawi Hijau pada Umur Pengamatan 19,26, 
dan 33 hst. 
Rerata jumlah daun (helai) pada umur pengamatan (hst) 
Perlakuan 19 26 33 
Tosakan  4,88a 6,22a 6,50a 
Tossan  5,30b 7,13b 8,03b 
Kumala  5,47c 7,72c 10,00c 
BNJ 5% 0,10 0,17 0,18 
Kontrol   4,55a 6,40a 7,40a 
2,2 t.ha
-1
 5,25b 7,07b 8,55b 
 4,4 t.ha
-1
 5,51c 7,47c 8,44b 
6,6 t.ha
-1
 5,55c 7,15b 8,29b 
BNJ 5% 0,17 0,28 0,29 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. hst = hari 
setelah tanam, tn = tidak nyata 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan rerata jumlah daun tanaman sawi hijau 
pada perlakuan varietas umur pengamatan 19 hst, 26 hst, dan 33 hst jumlah daun 
pada varietas Kumala menghasilkan daun yang paling banyak. Pada perlakuan 
pupuk kandang kambing dengan dosis 4,4 t.ha
-1 
pada pengamatan umur 19 hst dan 
26 hst jumlah daun yang terbaik yaitu pemberian dosis 4,4 t.ha
-1
, sedangkan pada 
pengamatan umur 33 hst didapatkan pada notasi yang sama sehingga tidak 
berbeda nyata antara dosis pupuk kandang kambing 2,2 , 4,4 dan 6,6 t.ha
-1 
. 
c. Luas Daun 
Hasil analisis ragam pada pengamatan luas daun menunjukkan adanya 
interaksi dan pengaruh nyata antara perlakuan pupuk kandang kambing dengan 





daun akibat pupuk kandang kambing dan varietas sawi hijau yang ditampilkan 





Tabel 5. Rerata Luas Daun Tanaman Sawi Hijau pada Umur Pengamatan 19 hst, 










Tosakan Tossan Kumala 
19 hst Dosis 0 t.ha
-1
  72,74c 57,36a 61,56b 
 Dosis 2,2 t.ha
-1
 114,72f 81,24d 106,02e 
 Dosis 4,4 t.ha
-1
 151,37i 130,66g 106,93e 
 Dosis 6,6 t.ha
-1
 156,87j 145,07h 146,85h 
BNJ 5%   146,85h  
26 hst Dosis 0 t.ha
-1
  249,80a 279,88b 293,25c 
 Dosis 2,2 t.ha
-1
 586,93j 348,94d 430,18g 
 Dosis 4,4 t.ha
-1
 558,91i 379,63e 591,33k 
 Dosis 6,6 t.ha
-1
 470,40h 390,33f 1093,88l 
BNJ 5%   5,33  
33 hst Dosis 0 t.ha
-1
  529,80a 661,18b 737,46c 
 Dosis 2,2 t.ha
-1
 820,08e 964,32f 984,64g 
 Dosis 4,4 t.ha
-1
 964,11f 821,16e 1223,70i 
 Dosis 6,6 t.ha
-1
 756,69d 999,46h 1413,36j 
BNJ 5%   7,27  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. hst = 
hari setelah tanam, tn = tidak nyata 
Data pada Tabel 5, menunjukkan pada pengamatan umur 19 hst yang 
terbaik yaitu penggunaan dosis pupuk kandang kambing 6,6 t.ha
-1
 dan varietas 




, sedangkan pemberian dosis yang semakin tinggi 





 pada vaietas Kumala menghasilkan luas daun yang sama dengan 
pemberian semakin tinggi. 
Pengamatan umur 26 hst menunjukkan pemberian dosis pupuk kandang 
kambing 4,4 t.ha
-1 
pada varietas Kumala menghasilkan pertambahan luas daun 




dibandingkan pemberian dosis pupuk 
kandang kambing pada varietas lainnya, pada varietas Tossan dan Kumala dengan 
pemberian dosisi pupuk kandang kambing 4,4 t.ha
-1
 menghasilkan luas daun yang 
sama. 
Pengamatan umur 33 hst menunujukkan pemberian dosis pupuk kandang 
kambing 6,6 t.ha
-1




 menghasilkan luas 





pada varietas lainnya. Pada pemberian dosis pupuk kandang kambing 2,2 t.ha
-1
 
varietas Tosakan menghasilkan luas daun yang sama dengan pemberian dosis 
pupuk kandang kambing 4,4 t.ha
-1
 pada varietas Tossan. 
4.1.2 Pengamatan Hasil  
a. Berat Segar Total 
Hasil analisis ragam berat segar total menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi antara perlakuan pupuk kandang kambing dengan perlakuan varietas 
sawi hijau terhadap parameter berat segar total tanaman sawi hijau pada umur 35 
hst. Berikut rata-rata berat segar total akibat pupuk kandang kambing dan varietas 
sawi hijau yang ditampilkan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rerata Berat Segar Total Tanaman Sawi Hijau pada Umur Pengamatan 
35 hst 





Tosakan  Tossan  Kumala  
Kontrol   21,60a 31,18c 26,77b 
2,2 t.ha
-1
 33,05cd 26,32b 36,24def 
 4,4 t.ha
-1
 39,26fg 35,08de 51,54h 
6,6 t.ha
-1
 34,13cd 38,14ef 42,46g 
BNJ 5%  3,80  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan 
umur yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada uji 
BNJ 5%. hst = hari setelah tanam 
Data pada Tabel 6 menunjukkan pada perlakuan pupuk kandang kambing 
kontrol yang terbaik antara varietas Tosakan, Tossan, dan Kumala yaitu varietas 
Tossan. Pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis  4,4 t.ha
-1
 pada varietas 
Kumala menghasilkan berat segar total yang paling baik dibandingkan varietas 
Tosakan dan varietas Tossan. 
b. Berat Segar Ekonomis 
Hasil analisis ragam ekonomis menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
antara perlakuan pupuk kandang kambing dengan perlakuan varietas sawi hijau 
terhadap parameter berat segar ekonomis tanaman sawi hijau pada umur 35 hst. 
Berikut rata-rata berat segar ekonomis akibat pupuk kandang kambing dan 






Tabel 7. Rerata Berat Segar Ekonomis Tanaman Sawi Hijau pada Umur 
Pengamatan 35 hst 





Tosakan  Tossan  Kumala  
Kontrol   20,21a 26,60bc 21,63b 
2,2 t.ha
-1
 30,03cde 23,35ab 30,67de 
 4,4 t.ha
-1
 36,50f 28,90cd 42,63g 
6,6 t.ha
-1
 29,73cde 33,20ef 32,03de 
BNJ 5%  3,97  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. hst = hari 
setelah tanam, tn = tidak nyata 
Data pada Tabel 7 menunjukkan berat segar ekonomis tanaman sawi 
bahwa pada perlakuan pupuk kandang kambing kontrol yang terbaik antara 
varietas Tosakan, Tossan, dan Kumala yaitu varietas Tossan. Pada dosis pupuk 
kandang kambing 2,2 dan 4,4 t.ha
-1
 yang terbaik yaitu pada varietas Kumala. 
Sedangkan pada dosis pupuk kandang kambing 6,6 t.ha
-1
 yang terbaik yaitu 
varietas Tossan 33,20 g.tan
-1
. 
c. Berat Kering 
Hasil analisis ragam berat kering menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
antara perlakuan pupuk kandang kambing pada beberapa varietas sawi hijau pada 
berat kering. Berikut rata-rata berat kering akibat pupuk kandang kambing dan 
varietas sawi hijau yang ditampilkan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rerata Berat Kering Tanaman Sawi Hijau pada Umur Pengamatan 35 hst 
 





Tosakan  Tossan  Kumala  
Kontrol   4,18ab 5,17bc 3,57ab 
2,2 t.ha
-1
 4,29ab 3,38a 6,30cd 
 4,4 t.ha
-1
 6,12cd 4,09ab 7,19d 
6,6 t.ha
-1
 6,13cd 4,05ab 4,00ab 
BNJ 5%  1,71  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. hst = hari 
setelah tanam, tn = tidak nyata 
Data pada Tabel 8 menunjukkan bobot kering tanaman sawi pada dosis 
pupuk kandang kambing  4,4 t.ha
-1





Kumala yaitu 7,19 g.tan
-1
. Didapatkan notasi sama pada dosis pupuk kandang 
kambing 4,4 t.ha
-1
 varietas Tosakan dan dosis pupuk kandang kambing 6,6 t.ha
-1
 
dan varietas Tosakan sehingga tidak berbeda nyata. 
4.1.3 Hasil Analisa N-total Tanah 
N-total media tanam ialah kandungan nitrogen yang terdapat pada tanah. 
Nitrogen berfungsi dalam pembentukan klorofil pada daun tanaman. Berdasarkan 
hasil analisa N-total tanah yang dilakukan untuk mengetahui unsur N-total tanah 
ditampilkan pada tabel.  
Tabel 9.  Kandungan N Total Tanah 
 Kandungan N-total Tanah 
Pupuk Kandang 
Kambing 
Tosakan  Tossan  Kumala  
Kontrol   0,70 0,68 0,26 
2,2 t.ha
-1
 0,52 0,36 0,26 
 4,4 t.ha
-1
 0,10 0,20 0,36 
6,6 t.ha
-1
 0,26 0,47 0,52 
 
Berdasarkan Tabel 9. Menunjukkan bahwa kandungan N-total tanah 
setelah pemanenan setelah aplikasi pupuk kandang kambing dan media arang 
sekam dengan  rata-rata 0,39. Dosis pupuk kandang kambing 4,4 t.ha
-1
 lebih baik 
dibandingkan dosis pupuk kandang kambing 6,6 t.ha
-1
 dikarenakan N totalnya 
rendah tetapi unsur N tersedia semua buat tanaman, sedangkan pada dosis 6,6 t.ha
-
1
 N total tinggi tetapi N tersedia rendah bagi tanaman. Perbandingan tanah dan 
arang sekam 5 : 1 sudah optimal dikarenakan sudah  terserap dengan baik oleh 
tanaman dapat dilihat dari luas daun, berat segar total, berat segar ekonomis, dan 
berat kering yang didapatkan. Nitrogen berfungsi sebagai pembentuk klorofil 
yang berperan penting dalam proses fotosintesis. Semakin tinggi nitrogen maka 
jumlah klorofil yang terbentuk akan meningkat. Nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap perluasan daun terutama pada lebar dan luas daun, hal ini mempengaruhi 
terhadap bobot segar dan bobot kering tanaman total per tanaman (Adi et al, 
2005). 
4.2 Pembahasan  
4.2.1 Pengaruh Pupuk Kandang Kambing terhadap 3 Varietas Sawi Hijau pada 





Pertumbuhan tanaman adalah proses pertambahan ukuran, jumlah dan 
volume sehingga dapat bertumbuh besar. Pertumbuhan bersifat irreversible (tidak 
dapat kembali) dan dapat diukur. Pertambahan tinggi tanaman diawali dengan 
bertambahnya pucuk dan dilanjutkan oleh daun dan batang berkembang 
(Herdiana, 2008). Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan terdapat dua faktor 
yaitu faktor luar (lingkungan) dan dalam (genetik). Faktor luar yaitu makanan, air, 
oksigen, cahaya, suhu, dan kelembaban. Faktor dalam yaitu gen dan hormon. 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil dan komponen hasil, tetapi terdapat 
varietas tertentu yang mampu mempertahankan hasil tanaman relatif stabil pada 
lingkungan tumbuh yang berbeda-beda. 
Parameter tinggi tanaman menunjukkan tidak adanya interaksi yang terjadi 
antara dosis pupuk kandang kambing dengan varietas sawi hijau. Berdasarkan 
Tabel 3 menunjukkan semakin tinggi pupuk kandang kambing yaitu 4,4 t.ha
-1
 
maka akan meningkatkan tinggi tanaman sawi hijau 25,70 cm dan varietas 
Kumala memiliki tinggi tanaman yang optimal yaitu 25,35 cm. Hal ini 
dikarenakan pemberian dosis pupuk kandang kambing yang paling tinggi belum 
mampu memberikan pengaruh nyata pada komponen pertumbuhan dan hasil di 
semua parameter. Pemberian pupuk organik tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman dikarenakan lebih lambat diserap oleh tanaman 
(Aditiameri, 2016). Varietas Kumala mempunyai tinggi tanaman yang lebih tinggi 
dibandingkan varietas Tossan dan varietas Tosakan. Hal tersebut dikarenakan 
perbedaan dari ketiga varietas yang memiliki keunggulan yang berbeda sesuai 
dengan genotip yang dimilikinya dan varietas Tosakan merupakan varietas unggul 
memiliki beberapa sifat yang diinginkan untuk meningkatkan hasil panen salah 
satunya yaitu tinggi tanaman dan luas daun. Varietas akan mengekpresikan 
potensi genotipnya secara maksimal apabila lingkungannya sangat mendukung, 
jika lingkungannya tidak tepat hasilnya tidak memungkinkan karena tanaman 
tidak dapat menampilkan potensinya secara maksimal (Sudarti, 2007). 
Parameter jumlah daun menunjukkan tidak adanya interaksi yang terjadi 
antara dosis pupuk kandang kambing dengan varietas sawi hijau. Berdasarkan 
Tabel 4 menunjukkan semakin tinggi pupuk kandang kambing yaitu 4,4 t.ha
-1
 





Kumala memiliki jumlah daun yang optimal yaitu  10,0 helai. Apabila pengaruh 
interaksi tidak berbeda nyata maka disimpulkan bahwa diantara faktor perlakuan 
yang dicoba bertindak bebas satu sama lain. Faktor lainnya yaitu karena media 
tanam yang sangat terbatas menyebabkan ruang perakaran dan kandungan hara 
terbatas, selain itu pengaruh suhu yang terlalu tinggi pada saat penelitian 
menyebabkan terjadinya percepatan pupuk organik yang diaplikasikan (Subrata 
dan Martha, 2017). 
 Pupuk kandang kambing lebih mengandung banyak unsur hara pada 
tanaman sawi hijau dikarekan kandungan N pada pupuk kandang kambing lebih 
tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang sapi. Sutejo (2002) menyatakan 
bahwa kebutuhan unsur hara N pada kotoran kambing terpenuhi terhadap tanaman 
sawi caisim. Apabila unsur N dalam tanaman terpenuhi, maka pertumbuhan 
tanaman semakin baik. Dalam proses pertumbuhan daun seperti penambahan 
jumlah daun, bertambahnya lebar daun, zat hijau daun dan peningkatan kadar 
protein tanaman membutuhkan unsur N. Pemberian pupuk kandang harus sesuai 
dengan kadar normalnya. Pupuk kandang yang terlalu banyak akan merugikan 
tanaman, karena media tanam akan mengalami penurunan pH secara drastis 
sehingga bersifat sangat asam dan kurang kondusif bagi pertumbuhan tanaman 
(Handoko, 2007). 
Pengamatan jumlah daun diperlukan sebagai indikator pertumbuhan. 
Fungsi daun sebagai penghasil fotosintat yang sangat dibutuhkan tanaman untuk 
sumber energi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Setiap penambahan 
dosis akan diikuti dengan banyaknya jumlah daun. Keragaman varietas yang 
tampak pada populasi tanaman yang ditanam pada kondisi lingkungan yang sama 
maka keragaman varietas tersebut merupakan keragaman yang berasal dari 
genotip individu antar populasi. Selain itu, sesuai dengan deskripsi varietas 
kumala dapat beradaptasi dengan baik di dataran rendah dan memiliki jumlah 
daun 9-10 helai (Mangoendidjojo, 2003). Diketahui bahwa dalam poses 
pertumbuhan daun seperti bertambahnya lebar daun, jumlah daun, zat hijau daun 
dan peningkatan kadar protein tanaman membutuhkan unsur N. Syafrudin et al 
(2012) menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan varietas tidak berpengaruh 





akibat perlakuan dari beberapa varietas tidak bergantung pada jenis pupuk yang 
diberikan. 
Data pada Tabel 5 menunjukkan penggunaan dosis pupuk kandang 
kambing pada parameter luas daun dengan dosis semakin tinggi yaitu 6,6 t.ha
-1
 





penggunaan  pupuk kandang kambing 4,4 t.ha
-1





. Hal ini disebabkan karena pemberian pupuk kandang kambing yang 
semakin banyak mampu memenuhi kebutuhan unsur hara tanah salah satunya 
adalah unsur N. Tanaman akan menyerap cahaya matahari lebih optimal disaat 
daun luas dan lebar sehingga proses fotosintesis lebih optimal. Adanya N 
(Nitrogen) yang cukup, akan menjadikan helai daun lebih luas dan kadar klorofil 
lebih tinggi, sehingga mendukung dalam pertumbuhan vegetatif. Tanaman 
menggunakan pupuk kandang kambing hasilnya lebih baik karena kandungan N 
pada pupuk kandang kambing sangat tinggi sehingga dapat membantu proses 
pertumbuhan vegetatif tanaman sawi (Wijaya, 2010). 
Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa kandungan N-total tanah setelah 
pemanenan setelah aplikasi pupuk kandang kambing dan media arang sekam 
dengan  rata-rata 0,39. Analisa kandungan N total menunjukkan bahwa pengaruh 
unsur hara yang diaplikasikan tergantung pada tingkat kebutuhan dan serapan hara 
oleh akar tanaman. Kandungan N total berfungsi untuk mengetahui kemampuan 
tanaman dalam menyerap N sebagaimana baiknya dalam metabolisme 
pertumbuhan tanaman, apabila serapan haranya baik maka pertubuhannya akan 
optimal dan hasilnya baik. N berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan 
vegetatif. Penambahan N melalui pemupukan akan merangsang akar dan dapat 
meningkatkan berat akar tanaman. Apabila N cukup, daun tanaman akan tumbuh 
besar dan memperluas permukaan yang tersedia untuk fotosintesis. Penambahan 
bahan organik yang mengandung N akan mempengaruhi kadar N total dan 
membantu mengaktifkan sel-sel tanaman dan mempertahankan jalannya proses 







4.2.2 Pengaruh Pupuk Kandang Kambing terhadap 3 Varietas Sawi Hijau pada 
Komponen Hasil Tanaman Sawi Hijau  
Data pada Tabel 6 menunjukkan pada varietas Kumala pemberian pupuk 
kandang kambing dengan dosis 4,4 t.ha
-1
 sudah  mampu  menghasilkan berat 
segar total tanaman sawi hijau secara maksimal yaitu 51,54 g.tan
-1
. Peran pupuk 
kandang berperan baik dalam segi fisik tanah sehingga tanah menjadi gembur, 
selain itu pupuk kandang memudahkan akar bergerak dengan baik. Fungsi pupuk 
kandang  menggemburkan  tanah sehingga akar tanaman mudah bergerak mencari 
unsur hara (Marsono dan Sigit, 2001). Unsur nitrogen menunjang pembentukan 
protein, sehingga dengan unsur nitrogen yang cukup akan mendukung kebutuhan 
untuk pertumbuhan tanaman yang optimum. Selain itu bisa dikarenakan tiap 
varietas memiliki karakteristik yang berbeda (Rakhmiati et al, 2003). Hal ini 
sependapat dengan Satoto dan Suprihatno (2008) menyatakan hal-hal yang 
mempengaruhi suatu kondisi pertumbuhan tanaman yang berbeda-beda 
dipengaruhi oleh gen pada varietas tersebut. 
Data pada Tabel 7 menunjukkan berat segar ekonomis tanaman sawi 
bahwa semakin tinggi dosis pupuk kandang kambing yang diberikan yaitu 6,6 
t.ha
-1
 akan meningkatkan berat segar ekonomis  pada varietas Tossan yaitu 33,20 
g.tan
-1
. Pada varietas Tosakan dan Kumala pemberian pupuk kandang kambing 
dengan dosis 4,4 t.ha
-1
 sudah  cukup memberikan berat segar ekonomis tertinggi 
pada sawi hijau. Peningkatan hasil produksi tanaman bukan saja dikarenakan  
pemberian pupuk kandang, tetapi sumber hara N dan juga unsur hara lainnya 
untuk pertumbuhan tanaman. Pemberian bahan organik dapat meningkatkan 
kapasitas tukar kation dan meningkatkan kemampuan tanah menahan air, 
sehingga unsur hara tidak mudah larut. untuk dapat memaksimalkan pertumbuhan 
tanaman perlu penggunaan pupuk organik yang mengandung cukup unsur hara 
dan dosis yang sesuai untuk memenuhi pertumbuhan tanaman. Dosis pupuk yang 
terus bertambah dapat menyebabkan kelebihan unsur hara yang ditandai dengan 
warna daun terlalu hijau, tanaman rimbun dengan daun dan proses pembungaan 
menjadi lama (Priyadi ,et al. 2018). 
Data pada Tabel 8 menunjukkan bobot kering tanaman sawi pada dosis 
pupuk kandang kambing  4,4 t.ha
-1
 akan  meningkatkan bobot kering pada varietas 
Kumala yaitu 7,19 g.tan
-1







 varietas Tosakan dan dosis pupuk kandang kambing 6,6 t.ha
-1
 
dan varietas Tosakan sehingga tidak berbeda nyata. Bobot kering merupakan hasil 
fotosintesis bersih yang dapat diendapkan setelah kadar airnya dikeringkan 
(Prayudyaningsih dan Tikupadang, 2008). Bobot kering menunjukkan 
kemampuan tanaman dalam mengambil unsur hara dari media tanam. Semakin 
besar berat kering menunjukkan proses fotosintesis berlangsung lebih efisien. 
Semakin besar berat kering semakin efisien efisien proses fotosintesis yang terjadi 
dan produktifitas serta perkembangan sel-sel jaringan semakin tinggi dan cepat, 
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih besar (Sarif et al, 2015) 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Penggunaan pupuk kandang kambing dengan dosis 4,4 t.ha
-1
 mampu 
meningkatkan berat segar total dan berat segar ekonomis tanaman sawi varietas 
Tosakan dan varietas Kumala yaitu masing-masing 39,26 g.tan
-1
 dan 51,54 g.tan
-1
 
untuk berat segar total  serta 36,50 g.tan
-1
 dan 42,63 g.tan
-1
 untuk berat segar 
ekonomis. Pada varietas Tossan  berat  segar  total  dan berat segar ekonomis yang 
tertinggi dicapai dengan dosis pupuk kandang 6,6 t.ha
-1
 yaitu dengan berat 
masing-masing 38,14 g.tan
-1




        Disarankan dalam budidaya sayuran pada pertanian kota sebaiknya 
mempertimbangkan juga aspek estetika dalam budidaya untuk keindahan mata 
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 LAMPIRAN 
Lampiran 1. Deskripsi Sawi Hijau Varietas Tosakan (Prakosa, 2000) 
Asal tanaman   : hasil introduksi dari Chia Tai Seed Co. Ltd., yang 
merupakan persilangan tunggal SW-02A dengan 
SW-02B 
Golongan   : bersari bebas 
Umur panen (setelah tanam) : 25 –30 hari 
Ukuran daun (PxL)  : 23,4 x 15,5 cm 
Bentuk daun   : agak bulat 
Warna daun   : hijau muda mengkilat 
Tepi daun   : tidak bergerigi 
Tekstur daun   : lunak 
Tangkai daun   : panjang 
Rasa daun masak  : renyah dengan sedikit serat (halus) dan manis 
Pembungaan   : lambat 
Bobot per tanaman  : 250 gram 
Daya simpan   : 3 hari 
Potensi hasil   : 25 ton/ha 
Daerah adaptasi  : baik untuk dataran rendah 
Ketahanan terhadap hama : tahan terhadap serangan ulat Plutella sp 
Ketahanan terhadap penyakit : tahan terhadap serangan penyakit busuk basah 






Lampiran 2. Deskripsi Benih Sawi Hijau Varietas Tossan (Suswono, 2010) 
Asal      : CV. Aura Seed Indonesia 
Silsilah     : SW.SS.01.11.12.13.14 
Golongan varietas    : menyerbuk silang 
Umur panen     : 30 – 42 hari setelah tanam 
Bentuk tanaman    : agak tegak 
Tinggi tanaman    : 35 – 44 cm 
Bentuk daun terluar    : bulat oval 
Panjang daun terluar    : 21 – 29 cm 
Lebar daun terluar    : 15 – 18 cm 
Warna daun terluar    : hijau 
Warna tangkai daun    : hijau 
Jumlah daun     : 16 – 18 helai 
Tekstur daun     : agak berserat 
Rasa daun     : tidak pahit 
Berat 1.000 biji    : 1,8 – 2,0 g 
Berat per tanaman    : 351,3 – 362,5 g 
Daya simpan sawi hijau pada suhu 25 – 30ºC: 3 – 4 hari setelah panen 
Hasil sawi hijau    : 35 – 51 ton/ha 
Populasi per hektar    : 150.000 tanaman 
Kebutuhan benih per hektar   : 500 – 700 g 
Keterangan     : beradaptasi dengan baik di dataran 
rendah dengan altitude 54 – 303 m 
dpl 
Pengusul     : CV. Aura Seed Indonesia 
Peneliti     : Prijadi, Subandi, Susanto, Eko S. 






Lampiran 3. Deskripsi Varietas Sawi Hijau Kumala (Frandito, 2015) 
Asal      : dalam negeri 
Warna bibit     : hijau pucat 
Warna daun     : hijau 
Tepi daun     : bergerigi 
Tipe Tumbuh batang    : pendek tidak bercabang menunjang 
roset daun 
Tinggi tanaman    : sangat pendek (19,1 cm) 
Diameter tanaman    : sempit sampai sedang (35,25 cm) 
Bobot bagian yang dipanen   : sangat ringan (56,09 g) 
Bobot tanpa akar    : sangat ringan (51,34 g) 
Warna batang     : hijau muda 
Jumlah daun     : sedikit sampai sedang (13,5) 
Tebal helaian daun    : sedang 
Warna daun terluar    : hijau 
Warna tangkai daun dan atau tulang daun : hijau terang 
Waktu panen     : relatif genjah (23 hst)  
Umur berbunga    : genjah (23 hst) 
Warna bunga     : hijau kekuningan 






Lampiran 4. Denah Petak Penelitian  
 
2.  Denah Percobaan 
Keterangan : 
Jarak per polybag  : 20 x 20 cm  
Jarak antar ulangan  : 25 cm 
Ukuran polybag  : 25 x 25 cm
Ulangan 1 
20 cm 
Ulangan 2 Ulangan 3 
25 cm 
   
20 cm 
K1V2 K2V3 K3V3 
K3V1 K0V2 K3V2 
K0V3 K2V1 K3V1 
K3V2 K0V2 K1V1 
K0V1 K1V1 K2V2 
K1V1 K0V3 
K2V2 
K2V3 K2V3 K0V3 
K2V2 K0V1 K3V1 
K1V3 K2V3 K3V3 































3. Denah Sampel penelitian  
Catatan: 
- Diameter 1 polybag 25 cm 
- 1 Ulangan terdiri 3 baris polybag dan 12 polybag dalam 1 kolom 
- Jarak antar ulangan 25 cm (1 polybag). 




























































Lampiran 6. Perhitungan Pupuk 
1. Perhitungan kebutuhan pupuk per polybag dosis 2,2 ton 
HLO = KLO x BI x LL 





         = 22 x 10
8
 g/cm 
Keb  pupuk per polybag = (volume tanah / HLO) x keb. Pupuk  
                                        = (5.000 / 22 x 10
8 
g/ cm) x 22 x 10
5 
g 
                                        = 5 g 
2. Perhitungan kebutuhan pupuk per polybag dosis 4,4 ton 
HLO = KLO x BI x LL 





         = 22 x 10
8
 g/cm 
Keb pupuk per polybag = (volume tanah/HLO) x keb. Pupuk 
                                       = (5.000 / 22 x 10
8 
g/ cm) x 44 x 10
5
 g 
                                       = 10 g 
3. Perhitungan kebutuhan pupuk per polybag dosis 6,6 ton 
HLO = KLO x BI x LL 





         = 22 x 10
8
 g/cm  
Keb pupuk per polybag = (volume tanah/HLO) x keb. Pupuk 
                                       = (5.000 / 22 x 10
8 
g/ cm) x 66  x 10
5 
g 






Lampiran 7. Tabel Analisis Ragam Tinggi Tanaman 
a. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 19 hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 3,19 1,59 6,52 * 3,44 
Perlakuan 11 7,12 0,64 2,64 * 2,26 
V 2 5,04 2,52 10,28 * 3,44 
K 3 1,30 0,43 1,77  3,05 
VK 6 0,78 0,13 0,53  2,55 
Galat  22 5,39 0,24       
Total 35 15,72 0,44       
KK (%) 10%      
 
b. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 26 hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 0,15 0,07 0,35  3,44 
Perlakuan 11 6,12 0,55 2,48 * 2,26 
V 2 3,51 1,75 7,82 * 3,44 
K 3 1,89 0,63 2,81  3,05 
VK 6 0,72 0,12 0,53  2,55 
Galat  22 4,93 0,22       
Total 35 11,21 0,32       
KK (%) 10%      
 
c. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 33 hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 0,38 0,19 0,54  3,44 
Perlakuan 11 7,81 0,71 2,00  2,26 
V 2 0,91 0,45 1,29  3,44 
K 3 4,39 1,46 4,13 * 3,05 
VK 6 2,49 0,41 1,17  2,55 
Galat  22 7,80 0,35       
Total 35 15,99 0,45       







Lampiran 8. Tabel Analisis Ragam Jumlah Daun 
d. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 19 
hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 0,51 0,25 1,37  3,44 
Perlakuan 11 9,11 0,82 4,39 * 2,26 
V 2 2,16 1,08 5,74 * 3,44 
K 3 5,80 1,93 10,25 * 3,05 
VK 6 1,14 0,19 1,00  2,55 
Galat  22 4,14 0,18       
Total 35 13,77 0,39       
KK (%) 17%      
 
e. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 26 
hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 1,90 0,95 1,87  3,44 
Perlakuan 11 23,41 2,12 4,18 * 2,26 
V 2 14,11 7,05 13,85 * 3,44 
K 3 5,96 1,98 3,90 * 3,05 
VK 6 3,33 0,55 1,09  2,55 
Galat  22 11,20 0,50       
Total 35 36,52 1,04       
KK (%) 26%      
 
f. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 33 
hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 3,65 1,82 3,315  3,44 
Perlakuan 11 86,55 7,86 14,27 * 2,26 
V 2 73,89 36,94 67,04 * 3,44 
K 3 7,39 2,46 4,47 * 3,05 
VK 6 5,26 0,87 1,59  2,55 
Galat  22 12,12 0,55       
Total 35 102,33 2,92       







Lampiran 9. Tabel Analisis Ragam Luas Daun 
g. Analisis Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 19 hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 0,42 0,21 0,39  3,44 
Perlakuan 11 1203,26 109,39 202,59 * 2,26 
V 2 281,36 140,68 260,55 * 3,44 
K 3 858,25 286,08 529,83 * 3,05 
VK 6 63,65 10,61 19,65 * 2,55 
Galat  22 11,88 0,54      
Total 35 1215,57 34,73      
KK (%) 15%      
 
h. Analisis Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 26 hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 42,5471 21,27355 4,92772 * 3,44 
Perlakuan 11 23215,7 2110,518 488,872 * 2,26 
V 2 3647,002 1823,501 422,3884 * 3,44 
K 3 12450,9 4150,301 961,359 * 3,05 
VK 6 7117,796 1186,299 274,7896 * 2,55 
Galat  22 94,9766 4,317118       
Total 35 23353,22 667,2349       
KK (%) 24%      
 
i. Analisis Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 33 hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 51,12 25,56 3,19  3,44 
Perlakuan 11 12456,93 1132,45 141,23 * 2,26 
V 2 777,87 388,93 48,50 * 3,44 
K 3 8205,68 2735,23 341,11 * 3,05 
VK 6 3473,38 578,90 72,19 * 2,55 
Galat  22 176,41 8,02       
Total 35 12684,46 362,41       







Lampiran 10. Tabel Analisis Ragam Berat Segar Total, Berat Segar Ekonomis, 
dan Berat Kering 
j.  Analisis Sidik Ragam Berat Segar Total Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 
35 hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 10,5 5,2 2,39  3,44 
Perlakuan 11 2097,5 190,7 86,89 * 2,26 
V 2 384,1 192,1 87,52 * 3,44 
K 3 1262,5 420,8 191,76 * 3,05 
VK 6 450,9 75,2 34,24 * 2,55 
Galat  22 48,3 2,2       
Total 2 10,5 5,2    
KK (%) 24%      
 
k. Analisis Sidik Ragam Berat Segar Ekonomis Tanaman Sawi Hijau Pada 
Umur 35 hst 
SK Db     JK    KT   Fhit   Ftab 5%  
Ulangan 2 4,9 2,4 1,0  3,44 
Perlakuan 11 1313,9 119,4 49,9 * 2,26 
V 2 88,0 44,0 18,4 * 3,44 
K 3 845,1 281,7 117,6 * 3,05 
VK 6 380,8 63,5 26,5 * 2,55 
Galat  22 52,7 2,4       
Total 35 1371,5         
KK (%) 28%      
 
l. Analisis Sidik Ragam Berat Kering Total Tanaman Sawi Hijau Pada Umur 
35 hst 
SK Db JK KT Fhit  Ftab 5%  
Ulangan 2 6,87 3,43 7,72 * 3,44 
Perlakuan 11 52,44 4,77 10,72 * 2,26 
V 2 8,92 4,46 10,03 * 3,44 
K 3 11,29 3,76 8,46 * 3,05 
VK 6 32,24 5,37 12,08 * 2,55 
Galat  22 9,78 0,44       
Total 35 69,09 1,97       







Lampiran 11. Penimbangan  Bobot Segar Total, Berat Segar Ekonomis, dan Berat 




4. Berat Segar Total K0V1 
 
5. Berat Segar Total  K0V2 
 
 
6. Berat Segar Total K0V3 
  
7. Berat Segar Total K1V1 
 
8. Berat Segar Total K1V2 
 







Lampiran 12. Penimbangan  Bobot Segar Total, Berat Segar Ekonomis, dan Berat 
Kering Hasil Panen   
 
10. Berat Segar Total K2V1 
 
  
11. Berat Segar Toal K2V2 
 
 
12. Berat Segar Total K2V3 
 
 





Lampiran 13. Penimbangan  Bobot Segar Total, Berat Segar Ekonomis, dan Berat 
Kering Hasil Panen   
 
      14. Berat Segar Total K3V2 
 
 
15. Berat Segar Total K3V3 
 
16. Berat Segar Ekonomis K0V1 
  
17. Berat Segar Ekonomis K0V2 
 
 
18. Berat Segar Ekonomis K0V3 
 
 






Lampiran 14. Penimbangan  Bobot Segar Total, Berat Segar Ekonomis, dan Berat 
Kering Hasil Panen   
 
20. Berat Segar Ekonomis K1V2 
 
21.Berat Segar Ekonomis K1V3 
 
 

















Lampiran 15. Penimbangan  Bobot Segar Total, Berat Segar Ekonomis, dan Berat 
Kering Hasil Panen   
 
24. Berat Segar Ekonomis K2V3 
 
 
25. Berat Segar Ekonomis K3V1 
 
26. Berat Segar Ekonomis K3V2 
 
27. Berat Segar Ekonomis K3V3 
 
28. Berat Kering  
 
29. Berat Kering  
 
  
